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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan Usaha kecil dan Menengah (UKM) dalam pedgkan
Indonesia pada dasarnya sudah besar sejak duluurNdemikian, sejak
krisis ekonomi melanda Indonesia, peran UKM menaglengan tajam.
Data dari Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukaniepentase jumlah
UKM dibanding total perusahaan pada tahun 2001ahds¢besar 99,9%.
Pada tahun yang sama, jumlah tenaga kerja yangraereleh sektor ini
mencapai 99,4% dari total tenaga kerja. Demikiagajsumbangannya
pada Produk Domestik Bruto (PDB) juga besar, lebdri separuh
ekonomi kita didukung oleh produksi dari UKM (59,8%

Bahwa pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Repulldnesia Nomor
20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Mg perlu
diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, darkebe@ambungan
melalui pengembangan iklim yang kondusif, pemberl@sempatan
berusaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangaha seluas-
luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukaanpean potensi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam mewujudka&ntymbuhan

! Alila Pramiyanti,Study Kelayakan Bisnis Untuk UKNbgyakarta : Media Pressindo,
2008, him, 1.



ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapataratraggnciptaan
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan;

Dan yang menjadi Kriteria Usaha Mikro adalah sebdgaikut,
yang pertama memiliki kekayaan bersih paling bankak0.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dandunan tempat usaha.
Yang kedua memiliki hasil penjualan tahunan palifganyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Di UU.N@ tahun 2013 BAB
Il pasal 5 tentang pengembangan juga dijelaskadgb@tan dilaksanakan
melalui sentra, klaster, kelompok dan dalam hakimisusnya koperasi.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh P3UK (Pusat éikadidan
Pembinaan Usaha Kecil) bahwa fungsi Baikddal sebagai mediator
antara pembayar zakam@zakKi dan penerima zakatmystahiq dan
kegiatannya tidak boleh mengambil provit apapun dperasinya, dan
secara struktural di awal-awal ditangani secaragkam oleh Ketua.
Disamping itu, P3UK juga mendefinisikan bahwa Balaal merupakan
suatu institusi atau lembaga keuangan yang usatukipga menerima dan
menyalurkan dana umat Islam yang bersifat non keiaerdalam arti
bahwa dana BaitWaal ini dipergunakan untuk kegiatan sosial atguatia
dipinjamkan untuk kegiatan produktif yang tidak mambil keuntungan
dari usaha yang dilakukan oleh peminjam. Sumbebeyasal dari zakat,
infag, shodaqoh, hibah, sumbangan dan lain-lain.dasgkan

penyalurannya kepada panaustahiq yaitu fakir, miskin, mu’alaf,

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahu82lentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, him. 5.



fisabilillah, ibnusabil ghariminn, hamba sahaya, danamilin
(P3UK,1994:25)

Begitu pun juga BaitulMaal yang sebagai lembaga ekonomi
berorentasi sosial keagamaan yang kegiatan utantaepampung harta
masyarakat dari berbagai sumber termasuk(terutamaljat dan
menyalurkannya untuk tujuan mewujudkan kemaslahatzet dan bangsa
dalam arti seluas-luasnjaQardhul Hasandimaksudkan untuk suatu
pinjaman Lunak yang diberikan atas dasar kewajgdusmnl semata dimana
si peminjam tidak dituntut mengembalikan kecualidadopinjamannya
saja. Pembiayaan ini sangat berbeda dengan pembiayaatharabah,
musyarakah, Murabahah, ljarah dan RahfPembiayaan ini bisa dalam
bentuk konsumtif jangka pendek untuk tujuan yanggat urgen, atau
dipinjamkan pada para pengusaha kecil yang kekarardana tetapi
mempunyai prospek bisnis yang sangat baik. Lehih 2adhul Hasarini
dapat dipinjamkan kepada asnaf yang menjadi muptadiiat baik yang
mempunyai prospek bisnis yang baik, maupun kepgsindi luar
ekonomi tetapi terkait dengan pembangunan dan kemaislam pada
umumnya. Atau untuk membiayai proyek pembangunabrikpaatau

perusahaan yang pemilik dan keuntungannya untukejd&graan

% Jamal Lulail YunusManajemen Bank Syari'ah Mikrdylalang: UIN-Malang Press,
2009, him. 84.

4 Makhalul Ilmi, Teori dan praktek mikro keuangan syari’alogyakarta : Ull Press,
2002, him. 66-67.

® Fuad Hasbi Ash Shiddieqye (ed®gngantar Figih MuamalatSemarang : PT. Pustaka
Rizki Putra, him, 103-104.



mustahiq. Dan tidak boleh ditinggalkan adalah un&ukinan sosial bagi
masyarakat yang sudah tidak produktif.

Sudah barang tentu semakin besar dana yang diddakasntuk
pinjaman lunak akan semakin kegqirofitabilitas, karenanya perlu
dicarikan solusi operasional. Solusinya operasializdrikan dananfaq,
sadaqoh, wakaf, kafaratlan sebagainya, dan tentu juga dibiayai dari
bagian/gaji amil sebagai badan yang bertanggunaljaerhadagakat®

Dan tidak dapat dipungkiri bahwa dalam menjalang@mbiayaan
Qadhul Hasanterdapat persoalan karena dana yang digunakark untu
pembiayaan adalah darbah, infaq dan shodaqohentu saja proses
pemberian dana pembiayaan tersebut lama sebab gggnadanya dana
tersebuf. Serta banyak yang mengajukan pembiayaan tersebutim
yang mengajukan itu tidak sesuai kreteria calorepera, sehingga perlu
manajemen yang baik dalam hal ini.

Awal mula, BMT Hudatamaa didirikan pada tanggal RtdDer
1998 oleh para pemuda dan tokoh masyarakat yanglipethadap
pemberdayaan ekonomi rakyat. Pendirian ini didapada semangat
pemberian solusi kepada masyarakat terutama kepsalaa kecil dan
menengah supaya dapat tumbuh dan berkembang decgean
mengembangkan pola kemitraan sehingga usaha leecihénengah dapat

menjadi ekonomi bangsa. KIKS BMT Hudatamaa kepgajamya dari

® Saifudin Zuhri,Zakat di Era ReformasSemarang : Fakultas Tarbiyah IAIN
WALISONGO Semarang, 2012, him. 117.

"Umam, CRM (Customers Relation Management), BMahl Hudatamaa, 19/09/2013.
09:41



Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baladal wat Tamwil Hudatamaa.
Secara harfiah bisa diartikan sebagai rumah untekgelola dana maal
dan pemberdayaan.

BMT Hudatamaa mendapatkan legalitas yang disalddah
Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah melBK Badan
hukum : 0233/BH/KWK.11-30/111/99, Nomor Pokok WajilPajak :
1.997.283.5-503, Surat Izin Usaha Perusahaan :/1208/PK/X/2000,
Tanda Daftar Perusahan : 11.01.2.52.00.547, IzimiBib : 500/151/
Tanggal 25 Oktober 2000 yang secara resmi mulapopeeasi yang
merupakan tonggak awal berdirinya BMT Hudatamaa.

KIJKS BMT Hudatamaa mempunyai dua fungsi. Bailhal
mengemban misi sosial sedangkan badatwil mengemban misi bisnis.
Dua misi sekaligus inilah merupakan keunggulan KJHiBanding
lembaga keuangan micro yang lain.

Baitul Maal Hudatamaa adalah merupakan bagian dari KJK$ BM
Hudatama yang mengkhususkan diri pada kegiataals@sig non profit
margin. Kegiatan utamanya adalah menghimpun daryaha&hkanzakat,
infaq, shodaqoh dan wakafang diterima dari masyarakat. Visi Baitul
Maal tersebut Menjadi Baitaal kebanggaan ummat yang melakukan
pemberdayaan yang berbasis masjid. Dan mempunyai M@mbangun
Amil Ziswaq (zakat, Infag, Shodaqoh, dan Waaqgdhg profesional,

amanah dan inovatif, Membangun tata kel@iawaq yang sehat dan



akuntabel Memberikan informasi dan layandiswaqyang prima kepada
umat, Melakukan pemberdayaan yang berbasis masijid.

Yang juga memiliki tujuan agar Terciptanya pembgada
ekonomi dengan masjid sebagai basisnya, Meningkatkaf hidup dari
Mustahik menjadi Muzakkj Membantu pemerintah dalam program-
program pengentasan kemiskinan.

Yang menjadi Keunggulan BaitiMaal Hudatamaa adalah telah
mendapatkan Legal Hukum sebagai Lembaga Zakat lyarmgitra dengan
Dompet Dhuafa dengan no. 0. 843/dd/sk-direktu0il2 dan dipercaya
sebagai nadzir wakaf dari badan wakaf indonesigateno. Id. 33.00009.

PembiayaarQardh al-Hasanyang ditawarkan oleh Baitul Maal
BMT Hudatamaa adalah pembiaya@ardh al-Hasanyang bersifat modal
kerja, dan sumber dananya dari dana infak, darkabd&edangkan dana
zakat karena sudah ditentukan penerimanya yan@putisAsnaf maka
dana tersebut digunakan untuk program pemberdayaan lainnya yang
ada pada BaituMaal. Yang menjadi kelebihan Pembiayaan yang ada
Baitul Maal adalah ditujukan kepada calon penerima yangpuoeyai
usaha yang membutuhkan suntikan modal karena kumsargpu. Dan
apabila warga yang ingin mengajukan pembiayaan shanelengkapi
syarat pengajuan, mengisi formulir dan foto copy Kkéartu kluarga)
sebagai Agunan untuk bukti tanggung jawab.

Besar pembiayaa®ardh al-Hasanyang diberikan sebesar Rp.

500.000,- - Rp. 2.000.000,- dalam jangka waktu nmaddsselama 1 tahun.



Jumlah anggota yang mendapat pembiay@ardh al-Hasanadalah
sebanyak 112 orang selama 2011-2b13.

Dari uraian-uraian yang ada diatas, maka penufigrie untuk
melakukan penelitian dengan judulAralisis Penerapan Manajemen
Qardhul Hasan Dalam Pembiayaan Usaha Mikro PadatiBaMaal

Hudatamd.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraliatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitigbih lanjut guna

mengetahui :

1. Bagaimana pembiayaa@adhul Hasanyang ada di BaituMaal
Hudatama?
2. Bagaimana Penerapan Manajemeépardhul Hasan Dalam

Pembiayaan Usaha Mikro pada BalM#al Hudatama?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian ini adalah bertujuan untuk mealget dan
menganalisis bagaimana pembiayaan Qadhul Hasan gdagdi
Baitul Maal Hudatama dan penerapan Manajer@ardhul Hasan

dalam Pembiayaan Usaha Mikro Pada Baitahl Hudatama.

8 Dokumen pembiayaa@ard al-HasanBMT HUDATAMAA september 2013.



Manfaat Penelitian adalah Dari hasil penelitian diharapkan
dapat memberi manfaat dari pihak yang terkait arltan:
1) Bagi pihak Perusahaan
Dengan adanya informasi tentang Penerapan manajemen
Qardhul Hasardalam pembiayaan Usaha Mikro Pada Bawahl
Hudatama dalam menyalurkan dana zakat dan pemlaenday

masyarakat Dhuafa dengan baik.

2) Bagi Masyarakat Umum
Masyarakat dapat mengetahui serta bisa mengajukan
pembiyaan sebagi tambahan modal usaha bagi ekokenil
dengan pengembalian seperti semula tanpa ada tamlagapun

dan dengan Manajemen yang baik di Baiialal Hudatama.

D. Tinjauan pustaka

Kajian tentang seputar Pembiayd&@ardhul Hasarmemang sudah
pernah dilakukan oleh penulis-penulis terdahulknyla saja penelitian

mereka berkisar permasalahan sebagai berikut:

contoh-contoh skripsi yang membahas permasalahsebid :

a) Uswatun, 062411040, dengan judul skripBengaruh Pembiayaan
Qardhul Hasan Pada BNI Syari'ah Cabang Semaranghdeap
Perkembangan Usaha Kecil”Dalam skripsi ini yang menjadi

permasalahan adalah 1.) Bagaimana Pengaruh Perabi@gadhul



b)

HasanPada BNI Syari'ah Cabang Semarang Terhadap Useb#é?K
2.) Bagaimana Peran pembiaya@ardhul HasanPada BNI Syariah
Cabang Semarang Terhadap Usaha Kecil. Penulis orkantbahwa
Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkar): Pembiayaan
Qardhul Hasan memiliki pengaruh yang kecil sekali terhadap
perkembangan usaha kecil 2). Meskip@ardhul Hasan memiliki
pengaruh yang kecil terhadap perkembangan usalila ®acdhul Hasan
masih memiliki peranan membantu para pelaku us&td Halam hal
penambahan modal usaha dan mempertahankan kelgagsumdup
usaha. Selain itu pembiayaaardhul Hasanjuga berfungsi untuk
mengalihkan ketergantungan mereka terhadap pinjgeuag berasal dari
lembaga keuangan berbasis bunga.

Dwi Suntrantri, 072411024, dengan judulPeran Qardhul Hasan
Terhadap Peningkatan Kinerja Usaha Mikro kecamatowosari
kabupaten Kendal (Studi Kasus KJKS BMT MuamalaDalam
skripsi ini yang menjadi permasalahan adalah 1gaBaana pola
pembiayaanQardhul Hasanyang diberikan KJKS BMT Muamalat?
2.) Bagaiman perarQardhul Hasanterhadap peningkatan kinerja
Usaha Mikro di Rowosari?. Penulis menuturkan baldea hasil
penelitian menunjukan prinsip pembiayaan yang digan KJKS
BMT Muamalat hanya menggunakan prinsip kehati-hatcharacter
dan capacity. Dan hasil yang kedua Pe@andhul Hasanmembantu
seperti adanya tambahan modal, tambahan produksg ykan

berdampak pada hasil kinerja.
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c) Dalam bukuManajemen Bank Syariah Mikroleh Dr. Jamil Lulail
Yunus, S.E., M.M. disebutkan bahwa kegiatan pergeradan
distribusi dana ZIS merupakan bentuk aktivitas dantuk operasi
yang sangat utama bagdiarena itu Manajemen harus melihat kegiatan
ini secara integral. Hal ini dimaksudkan bahwa baiku tidaknya
kinerja Baitul Maal tidak bisa dilepaskan dari kegiatan pengetolaa
Baitul Maal itu sendiri, disamping tentunya keberhasilan manaje
Baitul Maal Besar artinya untuk pencapaian Visi, Misi dan ujMT
secara keseluruhdn.

d) Buku yang ditulis Drs. Zainul Arifin, MBADasar-dasar Manajemen
Bank Syaria, disebutkan Manajemen yang baik harus memenuhi
syarat-syarat yang tidak boleh ditinggalk&ofditio Sine Qua Non)
demi mencapai hasil tugas yang baik. Oleh karanpara penguasa
atau pengusaha wajib mempelajari ilmu manajemeralagp bila
prinsip atau teknik manajemen itu terdapat atasydratkan dalam Al-

Qur'an atau Hadist’

Dari sejumlah skripsi di atas, dalam skripsi ini kaapenulis
tertarik untuk melakukan penelitiatbagaimana manajemen Qardhul

Hasan dalam pembiayaan Usaha Mikro Pada Baitul Méadatamaa’.

E. Metode Penditian

® Jamal Lulail yunusManajemen Bank Syariah Mikro, Malang,op. cit, hir80.
10 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarigdkarta: Pustaka alvabet, cet. 4,
Mei 2006, him, 87.
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1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di BaituMaal Hudatamaa, Jl.
Tumpang Raya 104 B Semarang.
2. JenisPendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalaasdia
penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kusfitalengan
menggunakan metode deskriptif. Penelitian Kuafitaidalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomantang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya p&tilapersepsi,
motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkokteisus
yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai méiméth**
Dalam bukunya Arikunto dijelaskan bahwa penelitiaralitatif
adalah penelitian non-hipotesis, sehingga dalam gkksm
penelitiannya tidak menggunakan hipotésis.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darirdate
diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam p&meliini

adalah:

1) Data Primer

1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009,him. 6.

12 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakfiikarta: Rineka
Cipta, 2006, him.13
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yaitu data yang diperoleh langsung dari responal@m
objek yang diteliti atau ada hubungannya dengaekolang
diteliti. Data tersebut bisa diperoleh langsungi gearsonel
yang diteliti dan dapat pula berasal dari laparigafdapun
sebagai data primer dalam hal ini dilakukan dengmatalui
wawancara langsung dengan manajer dan pihak kanyawa
Baitul Maal Hudatamaa.

2) Data sekunder

yaitu data yang diperoleh dari kantor, buku (kégkean),
atau pihak- pihak lain yang memberikan data yangt er
kaitannya dengan objek dan tujuan yang ditsliidapun data
yang dimaksud adalah berupa dokumen-dokumen Beéliaall
Hudatama, profil Baitul Maal Hudatama,dan struktur
organisasi BaituMaal Hudatama.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Observasi
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan noelal

suatu pengamatan,dengan disertai pencatatan-pemcata

3 Moh. Pabandu Tikayletodologi Riset Bisnidakarta: PT Bumi Aksara, 2006, him. 57.
“bid, him. 64.
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terhadap keadaan atau perilaku objek sasardrata yang
penulis kumpulkan dengan metode ini adalah dengaa c
mengamati secara langsung khusus Manajef@andhul
Hasandalam pembiayaan Usaha Mikro .

b) Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tany

jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan bealsieh
pada masalah, tujuan, dan hipotesis penelftfidvalam teknik
wawancara ini instrumen yang digunakan sebagai
pengumpulan data berupa pedoman wawancara yaiigi ber
pertanyaan-pertanyaan yang sistematis dan terBathoman
yang dimaksud adalah bentuk-bentuk pertanyaan yelad
dirumuskan sebelumnya. Metode ini digunakan perddiam
mencari data secara langsung wawancara penelitiaakan
dilakukan terhadap Pimpinan Kantor maupun yang
mewakilinya.

c) Dokumentasi

Metode yang digunakan untuk mencari data mendeadai

hal atau variable yang berupa catatan-catatan, ,bdlan
sebagainya’ Dari metode ini diperoleh informasi tambahan

sehubungan dengan penelitian melalui barang-baengjis.

5 Abdurrahmat Fathor¥jetodologi Penelitian dan Teknik Penulisan Skrigkikarta:
Rineka Cipta, 2006, him. 104.

6 Moh. Pabandu Tik&Qp.cit,him. 62.

" Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 231
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Peneliti menggunakan catatan-catatan, buku-bukn, ldan-
lain, yang memiliki hubungan erat dengan sumbeg yditeliti,
terutama dokumen-dokumen yang terdapat di Baitalal

Hudatama.

5. Analisis Penerapan Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. Yaitu metode penelitian yangnggambarkan
secara objektif dan kritis dalam rangka memberikanbaikan,
tanggapan dan tawaran serta solusi terhadap pdamnasayang

dihadapi sekarany.

Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran dan
menganalisis secara sistematis terhadap beberdpa tentang
situasi tertentu, pandangan, sikap dan kejadidmadep hal-hal
yang berhubungan dengan Analisis Penerapan manaf@ardhul
Hasan dalam Pembiayaan Usaha Mikro pada Baitdhal
Hudatama, baik itu berupa data, serta hasil wawangang telah

penulis lakukan.

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan deatiata

model Miles dan Huberman yang membagi tahapan sialata

18 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiekarta: Rineka
Cipta, cet. X,1996, him. 234.
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dalam penelitian kualitatif menjadi beberapa tahapaitu reduksi
data(data reduction) penyajian datédata display) dan verifikasi

(verification) !

F. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalatyrpusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, TinjaRParstaka, Metodologi
Penelitian dan Sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : LANDASAN TEORI MANAJEMEN, KONSEP QARDHUL
HASAN, PEMBIAYAAN DAN USAHA MIKRO
Bab ini merupakan penguraian tentang Pengertianajdaren,Fungsi
Manajemen, Manajemen Bank Syariah, Pengertgardhul Hasan
Landasan Syarial@ardhul Hasan Aplikasi Qardhul Hasan Sumber
Dana Pembiayaa@ardhul HasanManfaat Pembiayaa@ardhul Hasan
Rukun dan SyaraQardhul Hasan Pengertian Pembiayaan, Prinsip-
prinsip Pembiayaan, Konsep dan Definisi Usaha Milkkarakteristik
dan Peran.

BAB Il : GAMBARAN UMUM BMT HUDATAMAA

A.  Profil BAITUL MAAL HUDATAMAA

1% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008,
him. 246.
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B. Pelaksanaan Peneratapan Manajem@ardhul Hasan dan
pembiayaan Terhadap Usaha Mikro di Baialal Hudatama
BAB IV : ANALISISPENERAPAN MANAJEMEN QARDHUL HASAN

DALAM PEMBIYAAN USAHA MIKRO PADA BAITUL MAAL
HUDATAMA
Dalam bab ini berisi tentang deskriptif hasil pérel, Analisis
Penerapan terhadap Manajem@ardhul Hasandalam pembiayaan
Usaha Mikro di BaituMaal Hudatama.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penuéshddap topik

penelitian.



